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INTISARI 

Pencitaan karya seni dilakukan melalui proses yang kompleks. Bentuk kerangka 

Manuisa sebagai sumber inspirasi karya seni, memiliki fungsi paling penting  yaitu 

melindungi  tubuh. Selain rangka dalam  tubuh  manusia terdapat  tulang yang bersifat keras, 

dan berfungsi melindungi bagian dalam tubuh yang mudah terluka jika terkena benturan  

keras. Dalam tubuh manusia terdapat banyak macam  tulang dan memiliki fungsi masing-

masing. Kerangka manuisa memiliki bentuk tulang yang berbeda antara tulang punggung, 

tulang tangan , tulang kaki.yang akan di visualkan di dalam mebel kayu. 

 Dalam proses penciptaan mebel berbentuk kerangka manuisa ini menggunakan 

metode penciptaan konsep tiga pilar dari SP.Gustami yaitu. Eksplorai, perancangan, dan 

Perwujudan. Landasan teori yang digunakan dalam proses penciptaan karya ini menggunakan  

landasan teori desain teori fungsional, teori ergonomis, teori estetika, teori bentuk, dan teori 

antrometri 

Hasil dari karya seni kriya kayu ini berupa karya yang sepenuhnya mengambil ide 

dari bentuk kerangka manusia. Secara keseluruhan pembutan karya ini mengeksplor bentuk 

kerangka manusia menjadi karya kriya yang kreatif, dalam bentuk mebel antara lain karya 

tiga dimensi, kursi goyang, meja, rak buku dan lampu gantung. Secara tekstual karya tersebut 

dari bentuk kerangka manuisa pada mebel kayu ini, sehingga dapat mewakili representasi 

dari pengalaman estetis yang ada. 

Kata kunci : Kerangka manusia, Metode penciptaan, Mebel 
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ABSTRAK 

 

The writing of artwork is done through a complex process. The form of the Manuisa 

framework as a source of inspiration for works of art, has the most important 

function of protecting the body. In addition to the framework in the human body there 

are bones that are hard, and function to protect the inside of the body that is easily 

injured if hit hard. In the human body there are many types of bones and have their 

respective functions. The human skeleton has a different bone shape between the 

backbone, the hand bone, the leg bone which will be visualized in wooden furniture. 

In the process of creating furniture in the form of a human framework it uses the 

method of creating a three-pillar concept from SP. Gustami namely. Exploration, 

design, and embodiment. The theoretical foundation used in the process of creating 

this work uses the basis of functional theory design theory, ergonomic theory, 

aesthetic theory, form theory, and anthropometric theory 

The results of this wooden craft work are in the form of works that fully take ideas 

from human skeletons. Overall, the work of this work explores human skeletons into 

creative craft works, in the form of furniture, including three-dimensional works, 

rocking chairs, tables, bookshelves and chandeliers. Textually the work is from the 

form of a human framework on this wooden furniture, so that it can represent a 

representation of the aesthetic experience that exists. 

Keywords: Human framework, Creation method, Furniture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seni Kriya dalam kehidupan umat manusia merupakan salah satu sarana 

kebutuhan hidup. Karya seni kriya memiliki kekhasan tersendiri karena seni kriya 

merupakan suatu karya cipta manusia yang didasari rasa estetis sesuai apa yang 

diinginkan oleh manusia.  

Lingkungan sangat mempengaruhi dalam penciptaan karya seni kriya, yang 

paling dominan adalah factor dari alam. Pengaruh dari alam sekitar tempat tinggal 

seniman akan memberikan dampak yang signifikan terhadap model dan gaya dari 

karya yang diciptakan walaupun dengan material yang berada, hal yang diungkapkan 

oleh Plato mimesis atau daya representasi dari keahlian yang muncul sebagai 

kesempurnaan karya yang mengacu pada apa yang terdapat di alam sehingga dengan 

demikian seniman akan mendapatkan rangsangan dari lingkungannya dalam 

berkarya, baik dari segi ide maupun bentuk yang dihasilkan. (Wiryomartono, 2001 :9) 

Kata Kriya sendiri berasal dari bahasa sansakerta yakni "Kriya" yang artinya 

"mengerjakan" yang mana dari kata tersebut kemudian menjadi kata karya, Kriya, 

kerja. Dalam arti khusus pengertian seni Kriya adalah mengerjakan sesuatu untuk 

menghasilkan benda atau objek (Timbul Haryono, 2012). Dalam kamus bahasa 

Indonesia kata "kriya" berarti pekerjaan "kerajinan tangan". Sementara dalam bahasa 

Inggris Kriya berarti "Craft" yang artinya kekuatan atau energi, yang mengandung 

arti lain yakni membuat sesuatu atau mengerjakan yang dikaitkan dengan 

keterampilah atau profesi tertentu. 

Tulang merupakan kerangka tubuh yang menyebabkan tubuh dapat berdiri 

tegak, Tempat melekatnya otot-otot sehingga memungkinkan jalannya pembuluh  

darah, tempat sumsum tulang dan saraf yang melindungi jaringan lunak, juga tulang 

merupakan organ yang dibutuhkan manusia untuk mengangkat dan membawa 

barang-barang yang berat. Intinya tulang adalah organ yang kita butuhkan untuk 

melakukan aktifitas sehari–hari Sehingga kita tidak dapat membayangkan bagaimana 
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terganggunya kita bila ada kerusakan yang terjadi pada tulang kita. 

(Nurmawati M. 2007). 

Tulang kerangka manusia dewasa terdiri dari 206 segmen tulang yang 

sebagian besar berpasangan satu dengan yang lain yaitu sisi kiri dan sisi 

kanan. Tulang kerangka pada bayi dan anak-anak lebih dari 206 segmen 

tulang karena beberapa tulang dulunya belum mengalami penyatuan, 

misalnya tulang sacrum dan coxae pada tulang vertebra (Tortora dan 

Derrickson,2011). Kerangka aksial (kerangka sumbu tubuh) terdiri dari 80 

segmen tulang, beberapa diantaranya adalah tulang kepala (cranium), tulang 

leher (os hyoideum dan vertebrae cervicales), dan tulang batang tubuh 

(costae, sternum, vertebrae dan sacrum). Kerangka apendikular yaitu 

kerangka tambahan terdiri dari tulang-tulang ekstremitas baik ekstremitas 

atas maupun ekstremitas bawah dengan total 126 segmen tulang  

Sebuah tulang terdiri atas beberapa jaringan berbeda yaitu jaringan osseus, 

tulang rawan (cartilago), jaringan penghubung, jaringan adiposa, dan 

jaringan saraf yang tersusun menjadi satu. Keseluruhan dari tulang beserta 

tulang rawan bersama ligamen dan tendon membentuk sistem rangka (Tortora 

dan Derrickson, 2011). Perbandingan antara tulang dan tulang rawan dalam 

9 kerangka berubah seiring dengan pertumbuhan tubuh. Semakin muda usia 

seseorang, semakin besar bagian kerangka yang berupa tulang rawan  

Selain memvisualisasikan bentuk Kerangka manusia, penulis juga akan 

memvisualisasikan di bidang kriya kayu yang ada di sekililing kita ataupun di rumah  

kita yaitu perabotan rumah tangga yang sering di njuluki dengan  kata “Mebel”. 

Desain mebel termasuk dalam kategori desain fungsional, yaitu desain 

yang memberikan pelayanan atau fasilitas pada kegiatan hidup manusia. 

Membuat desain mebel diperlukan persyaratan dan prinsip yang berorientasi 

pada seluruh anatomi dan ukuran manusia, keadaan jasmani, cara bergerak, 

bersikap dan tuntutan selera manusia.Titik tolak perencanaan mebel, menusia 

secara keseluruhan, dengan beragam kegiatan dengan berbagain tuntutannya 

Keinginan tidur secara nyaman, keinginan duduk dengan santai, keinginan kerja 
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dengan baik dan tidak lesu, keinginan akan keindahan, keselamatan, didalam 

pekerjaan, keinginan praktis. Semua ini harus dipenuhi secara sistematik. maka 

diperlukan pemikiran konseptual agar desain dapat memenuhi permintaan 

pemakainya. 

Kata mebel dalam bahasa Inggris diterjemahkan menjadi furniture. 

Istilah “mebel” digunakan karena sifat bergeraknya atau mobilitasnya sebagai 

barang lepas di dalam ruangan. Kata mebel berasal dari bahasa Perancis yaitu 

meubel, atau bahasa Jerman yaitu mobel. Pengertian mebel secara umum 

adalah benda pakai yang dapat dipindahkan, berguna bagi kegiatan hidup 

manusia, mulai dari duduk, tidur, bekerja, makan, bermain dan sebagainya, 

yang memberi kenyamanan dan keindahan bagi pemakainya (Baryl, 1977:26).  

Mebel akan terasa fungsinya jika tidak ada di rumah Kita akan terpaksa duduk 

berselonjor, tidur di lantai dan kedinginan, membuka laptop di lantai, pakaian 

tergeletak di lantai, kaki cepat kesemutan, barang-barang berantakan, tidur dan 

bekerja juga tidak nyaman. Dengan adanya produk mebel membuat rumah kita 

nyaman untuk beristirahat, bekerja, serta membantu rumah kita menjadi lebih rapi. 

Pada laporan penciptaan ini dengan judul “Bentuk Kerangka Manusia pada 

Mebel kayu” Penulis akan  menggabungkan kedua bentuk yang latar belakangnya 

berbeda antara Kerangka  Manuisa dalam  Prodak Mebel Kayu yang akan menjadi 

satu dalam karya Tugas Akhir  seni kriya kayu tiga dimensi. Penulis membuat karya 

seni tiga dimensi yang berfungsi sebagai penghias interior dalam  ruangan  khususnya 

pada  ruang  tamu  ataupun ruang santai/istirahaat. Tidak hanya berfungsi sebagai 

penghias ruang saja, tetapi karya yang akan dibuat juga mempunyai fungsi seperti 

tempat duduk, meja, rak buku serta penghias dinding  yang  kosong  pendukung pada 

ruang tamu lainnya namun tetap dalam  satu konsep  yang  sama, selain membuat 

karya fungsional, penulis juga membuat karya ekspresi. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan uraian latar belakang penciptaan, dapat ditarik beberapa 

rumusan permasalahan yang terkait dengan penciptaan karya, yaitu: 

1. Bagaimana konsep penciptaan karya dengan sumber ide Kerangka manusia 

pada kriya kayu Mebel ? 

2. Bagaimana visualisasi kerangka manusia yang  berbentuk mebel kayu? 

   C.  Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan penciptaan karya ini adalah sebagai berikut: 

a. Menciptakan  karya  kriya kayu dengan bentuk Kerangka manusia sebagai 

sumber ide penciptaan mebel kayu. 

b. Menciptakan karya seni kriya kayu fungsional ekspresi pribadi.. 

c. Mengeksplorasi bentuk kerangka manusia pada mebel kayu yang ergonomis, 

unik dan indah dari segi visual. 

2. Manfaat  

Manfaat yang ingin dicapai dalam pembuatan karya ini adalah: 

a. Menambah wacana baru bagi penciptaan karya seni kriya kayu. 

b. Meningkatkan  kreativitas dalam  menciptakan karya mebel dalam konsep 

kerangka manusia 

c. Diharapkan karya yang ditampilkan dalam Tugas Akhir ini dapat diterima, 

dinikmati oleh masyarakat ataupun pecinta seni. 

d. Diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran alternatif untuk 

tumbuhnya desain baru atau sebagai referensi dalam pembuatan karya seni 

kriya kayu bagi perkembangannya. 
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a  Metode pendekatan Ergonomi   

Ergonomi adalah suatu studi mengenai aspek-aspek manusia dalam 

lingkung kerja yang di tinjau dari fisiologi, anatomi, psikologi, 

manejemen dan perancangan. Ergonomi berhubungan pula dengan 

otimasi, efesiensi, kesehatan, keselamatan dan  kenyamanan manusia di 

tempat kerja. Pekerjaan mengaplikasi teori, prinsip, data dan metode 

dalam mendesain dengan tujuan mengoptimalisasikan keberadaan 

manusia dan keseluruhan dalam suatu system (Nurmianto,2003:1).  

Dalam menciptkan karya fungsional dengan menyesuikan antara bentuk, 

fungsi dan kenyamananya serta ergonomi ini berdoman pada 

antroprometri “menyesuaikan ukuran tubuh manusia dengan fungsi 

benda, agar nyaman saat dipakai, dan kesesuaian ukuran benda dengan 

ruangan”(Marizar,2005:118). 

b. Metode Pendekatan Estetis 

Pendeakatan Estetis adalah pendekatan dengan mengutamkan 

keindahan pada karya yang telah dibuat. Keindahaan yang di tampilkan 

terdiri dari bentuk kerangka manusia yang sudah di ubah menjadi karya 

yang memiliki fungsional  yang di wujudkan secara “menyatu, selaras, 

seimbang, sehingga membentuk objek yang memiliki perbandingan 

dengan bentuk.” 

Pendekatan ini berisikan dan berdasarkan uraian-uraian estetis yang 

selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk karya.  

(Dharsono,2007:63), ada tiga ciri yang menjadi sifat-sifat membuat 

indah dari benda-benda estetis, adalah: 

1) Unity (kesatuan), merupakan benda estetis ini tersusun secara 

baik atau sempurna bentuknya. 
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2) Complexity (kerumitan), benda estetis atau karya yang 

bersangkutan tidak sederhana sekali, melainkan kaya akan isi 

maupun unsur-unsur yang berlawanan ataupun mengandung 

perbedaan-perbedaan yang halus. 

3) Intensity (kesungguhan), suatu benda estetis yang baik harus 

mempunyai suatu kualitas tetentu yang menonjol dan bukan 

sekedar sesuatu yang kosong. Tak menjadi soal kualitas apa yang 

dikandungnya (misalnya suasana suram atau gembira, sifat 

lembut atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang intensif atau 

sungguh-sungguh. 

2. Metode penciptaan 

 Metode pencitaan karya ini mengacu pada teori penciptaan seni kriya 

yang di kemukakan oleh Gustami Sp, yaitu “tiga tahap enam langkah. 

“Tahap utama yang dilakukan yaitu proses eksplorasi, perancangan, dan 

perwujudan”(Sp.Gustami,2004:29).  

Proses eksplorasi tersebut meliputi berbagai macam kegiatan 

pengamatan yang dilakukan melalui buku, internet dan melihat langung. 

Pada proses ini juga dilakukan pencarian data pada buku-buku, teori, dan 

pengertian yang berkaitan. Proses perancangan menghasilkan sketsa-sketsa 

alternatif yang di peroleh dan proses eksplorasi, kemudian dipilih yang 

sesuai dan dibuat gambar teknik, untuk diwujudkan. Proses  perwujudan 

dilakukan mulai dari pemilihan bahan, persiapan alat, pengerjaan sampai 

pada finishing, hal yang terakhir dari proses perwujudan yaitu melakukan 

evaluasi dan penilaian karya. Metode ini diterapkan untuk menciptakan 

karya yang memiliki fungsi praktis, seperti kursi, meja dan rak buku, 

sehingga proses yang dilakukan runtut, mulai dari awal sampai akhir.  

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




